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Abstract: The disastrous landslides in Aceh Tengah District that occurred after the tectonic 
earthquake on July 2nd, 2013 is one of the geological disasters caused by several factors. This 
study aimed at determining the dominant factors that cause landslide by using bivariate 
statistical analysis method. The research stages began with collecting the data of landslide 
locations and data of factors that cause landslide in Aceh Tengah, such as the data of slope, 
lithology, the faults distances, land cover data, rainfall rate and seismic data. From these data, 
the overlay accomplishment among the causative factors and the location of landslides was done 
to obtain the density and weight values of each factor. In determining what factors rules as the 
dominant in causing landslides, the calculation of Area Under Curve (AUC) value, which is an 
index value formed on the chart of comparison between the percentage of total area of landslide 
factors classified with the percentage of the total number of landslides, is done. The results of 
this study indicate that all factors causing landslide that had been analyzed can be taken as 
factors that influence the occurrence of landslide in Aceh Tengah since AUC values of these 
factors are above the minimum threshold value allowed of 0.5. 
 Keywords : landslide,  landslide causative     factors,    bivariate     analysis,    overlaying,  
weighting,   Area Under Curve (AUV) 
Abstrak: Bencana gerakan tanah di Kabupaten Aceh Tengah yang terjadi setelah gempa bumi tektonik 
tanggal 2 Juli 2013 merupakan salah satu bencana geologi yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor penyebab gerakan tanah yang dominan dengan 
metode analisis statistik bivariat. Adapun tahapan penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data 
lokasi gerakan tanah dan data faktor-faktor penyebab gerakan tanah di Kabupaten Aceh Tengah seperti 
data kemiringan lereng, data jenis batuan, data jarak patahan/sesar, data tutupan lahan, data curah hujan 
dan data kegempaan. Dari data tersebut, dilakukan tumpang susun (overlay) antara faktor-faktor 
penyebab gerakan tanah dengan lokasi kejadian gerakan tanah sehingga didapatkan tingkat kerapatan dan 
nilai bobot masing-masing faktor. Untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang menjadi faktor dominan 
penyebab gerakan tanah, dilakukan perhitungan nilai Area Under Curve (AUC) yang merupakan nilai 
indeks yang terbentuk dari grafik perbandingan antara persentase total luasan area kelas faktor penyebab 
gerakan tanah dengan persentase total jumlah gerakan tanah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa seluruh faktor penyebab gerakan tanah yang di analisis dapat dijadikan sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap terjadinya gerakan tanah di Kabupaten Aceh Tengah karena nilai AUC faktor-
faktor tersebut berada diatas nilai 0,5 sebagai batas minimum yang diperbolehkan. 
 
Kata kunci: gerakan tanah, faktor penyebab gerakan tanah, analisis bivariat,  
  tumpang susun, pembobotan, Area Under Curve (AUV) 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Gempa bumi tektonik yang terjadi pada 
tanggal 2 Juli 2013 Pukul 14:37:03 WIB  
 
menghentakkan secara tiba-tiba dataran tinggi 
Gayo. Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah 
satu daerah yang paling merasakan dampak dari 
gempa tersebut. Berdasarkan data BMKG, 
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tercatat pusat gempa utama berada pada 
koordinat 4,7º Lintang Utara dan 96,61º Bujur 
Timur dengan kekuatan 6,2 Skala Richter dan 
pada kedalaman 10 km.  
Selain menghancurkan infrastruktur, gempa 
bumi tektonik ini juga menye-babkan terjadinya 
gerakan tanah di beberapa tempat dan 
menimbulkan korban jiwa. Desa Serempah yang 
terletak di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh 
Tengah adalah contoh desa yang hancur karena 
gerakan tanah. Sebagian rumah yang berada di 
pinggir tebing ikut longsor bersama dengan 
material longsoran yang jatuh sedalam 60 meter 
dan membendung aliran Krueng Peusangan. 
Gerakan tanah lainnya juga terjadi di tebing 
pinggir jalan Bireuen – Takengon km 80. 
Material gerakan tanah yang berasal dari 
endapan vulkanik berupa pasir tufan, bersifat 
lepas dan lapuk menimbun sebagian badan jalan. 
Dampaknya arus lalu lintas dari dan ke 
Takengon sempat terganggu.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor dominan apa saja yang dapat 
menyebabkan terjadinya gerakan tanah di 
Kabupaten Aceh Tengah, sehingga dapat 
dilakukan upaya-upaya mitigasi dan kebijakan 
mengenai bencana gerakan tanah di Kabupaten 
Aceh Tengah yang kemung-kinan dapat terjadi 
di kemudian hari.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Karnawati (2005) mendefinisikan gerakan 
tanah/batuan sebagai gerakan menuruni atau 
keluar lereng oleh massa tanah atau batuan 
penyusun lereng, maupun percampuran 
keduanya sebagai bahan rombakan, akibat 
terganggunya kestabilan tanah atau batuan 
penyusun lereng tersebut. Apabila gaya tekanan 
untuk menurunkan material ke bawah lebih 
besar dari gaya tekanan untuk menahan 
pergerakan maka akan terjadi gerakan tanah, 
demikian juga sebaliknya. Jenis gerakan tanah 
menurut Cruden dan Varnes (1992) dalam 
Hardiyatmo (2006) dibagi menjadi 5 macam 
berdasarkan karak-teristiknya yaitu jatuhan 
(falls), robohan (topples), longsoran (slides), 
sebaran (spreads) dan aliran (flow).  
Karnawati (2005) menjelaskan penyebab 
terjadinya gerakan tanah dapat dipengaruhi oleh 
2 (dua) faktor yaitu faktor pengontrol dan faktor 
pemicu. Faktor pengontrol merupakan faktor-
faktor yang membuat kondisi suatu lereng atau 
tebing menjadi rentan dan siap bergerak, 
meliputi: (1) kondisi geomorfologi, (2) kondisi 
stratigrafi (jenis batuan/tanah), (3) kondisi 
struktur geologi, (4) kondisi hidrologi dan (5) 
kondisi tata guna lahan. Faktor pemicu 
merupakan proses-proses yang mengubah suatu 
lereng dari kondisi rentan atau siap bergerak 
menjadi kondisi kritis dan akhirnya bergerak, 
meliputi: (1) curah hujan, (2) getaran gempa 
bumi, dan (3) aktivitas manusia yang dapat 
mengakibatkan perubahan beban. Kedua faktor 
tersebut saling berhubungan dan memberikan 
dampak besar terhadap terjadinya gerakan tanah.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pende-katan 
secara kuantitatif dengan menggu-nakan metode 
analisis statistik bivariat. Pada analisis ini, setiap 
data dalam peta faktor penyebab gerakan tanah 
(seperti geologi, kemiringan lereng, tata guna 
lahan, curah hujan, pola pengaliran, 
patahan/sesar dan data kegempaan) 
dibandingkan dengan penyebaran gerakan tanah 
yang terjadi. Analisis yang dilakukan 
menggunakan aplikasi Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Nilai (bobot) dari setiap 
perbandingan tersebut menggambarkan tentang 
kera-patan (density) gerakan tanah yang terjadi 
di suatu area (Aleotti dan Chowdhury, 1999 
dalam Kanungo, dkk, 2009). Perhitungan 
kerapatan (ߩܩܶ ) dan bobot (ܹܩܶ ) gerakan 
tanah dapat dilakukan dengan memakai 
Persamaan (1) dan (2). 
ߩܩܶ ൌ ఀீ்௎ఀ௅௎  ………………… (1)      
ܹܩܶ ൌ ఀீ்௎ఀ௅௎ െ
ఀீ்௉
௅௉  ……….. (2) 
dimana: 
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ߩܩܶ					: Kerapatan (density) gerakan tanah 
ߑܩܷܶ		: Jumlah gerakan tanah pada  
              (unit/kelas/tipe) 
ߑܮܷ					: Jumlah luas (unit/kelas/tipe) 
ܹܩܶ				: Nilai bobot (weight of evidence)  
              gerakan tanah 
Σܩܶܲ			: Jumlah seluruh gerakan tanah 
              pada peta 
ܮܲ								: Luas seluruh daerah peta 
 
Tahapan awal dimulai dengan 
mengumpulkan data lokasi gerakan tanah dan 
data faktor-faktor penyebab gerakan tanah di 
Kabupaten Aceh Tengah yaitu data kemiringan 
lereng, data jenis batuan, data jarak 
patahan/sesar, data penggunaan lahan, data 
curah hujan dan data kegempaan. Data lokasi 
gerakan tanah yang berhasil dihimpun sebanyak 
289 kejadian yang terdiri dari 72 data dari hasil 
survei lapangan dan 217 data dari analisis citra 
satelit. Data kemiringan lereng diperoleh dari 
data Digital Elevation Model (DEM) yang 
diunduh melalui website 
http://gdex.cr.usgs.gov/gdex/ dalam format 
raster dan resolusi 30 meter. Data jenis batuan 
dan jarak patahan/sesar diperoleh dari Peta 
Geologi Lembar 0520 - Takengon Skala 1 : 
250.000 tahun pembuatan 1983. Data 
penggunaan lahan dan curah hujan dari Bappeda 
Aceh Tahun 2010. Data kegem-paan diperoleh 
dari penelitian Bappeda Aceh dan TDMRC 
tahun 2014 dengan Skala 1 : 100.000.  Dari 
keenam data terse-but dilakukan klasifikasi 
berdasarkan unit/kelas/tipenya.   
Tahapan selanjutnya adalah melaku-kan 
tumpang susun (overlay) antara faktor-faktor 
penyebab gerakan tanah dengan lokasi kejadian 
gerakan tanah meng-gunakan Persamaan 1. 
Tumpang susun ini dimaksudkan untuk 
menghitung jumlah gerakan tanah yang terjadi 
pada setiap unit/kelas/tipe faktor penyebab 
gerakan tanah dan luas setiap unit/kelas/tipe 
untuk mendapatkan tingkat kerapatan (density) 
gerakan tanah pada setiap unit/kelas/tipe. 
Perhitungan jumlah seluruh gerakan tanah dan 
luas seluruh daerah penelitian juga dilakukan.  
Berikutnya, dilakukan penghitungan nilai 
bobot (weight of evidence/WOE) dengan 
menggunakan Persamaan 2. Nilai bobot yang 
dihasilkan kemudian diurutkan dari yang 
bernilai besar sampai kecil dan dihitung nilai 
Area under Curve (AUC). Nilai AUC 
merupakan nilai indeks yang terbentuk dari 
grafik perbandingan antara persentase total 
luasan area kelas faktor penyebab gerakan tanah 
dengan persentase total jumlah gerakan tanah. 
Nilai AUC dari faktor penyebab gerakan tanah 
yang berpengaruh terhadap kejadian gerakan 
tanah adalah antara 0,5 sampai 1 (Fuchs, dkk., 
2011). Semakin mendekati 1 maka faktor 
penyebab gerakan tanah dapat dijadikan sebagai 
faktor yang dominan yang mempengaruhi 
kejadian gerakan tanah. Sebelum ditetapkan 
sebagai faktor dominan, perlu dilakukan validasi 
antara nilai AUC masing-masing faktor 
penyebab gerakan tanah yang didapat 
berdasarkan hasil perhitungan dengan kondisi 
sesungguhnya di lapangan. Adapun bagan alir 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan alir penelitian 
HASIL PEMBAHASAN 
Data lokasi gerakan 
tanah (citra satelit dan 
survei lapangan) 
Data spasial faktor-faktor 
penyebab gerakan tanah: 
1. Peta Rupabumi dan DEM 
(kemiringan lereng) 
2. Peta Geologi (jenis batuan,  
patahan/sesar) 
3. Peta Penggunaan Lahan 
4. Peta Curah Hujan 
5. Peta Kegempaan 
Validasi dengan 
kondisi di lapangan
-Kemiringan lereng 
-Jenis batuan  
-Jarak patahan/sesar 
-Penggunaan lahan 
-Curah hujan 
-Data kegempaan 
KLASIFIKASI 
Tumpang susun data 
faktor penyebab gerakan 
tanah dengan lokasi 
kejadian gerakan tanah 
Perhitungan pembobotan 
(Weight Of 
Evidence/WOE) faktor 
penyebab gerakan tanah
Perhitungan nilai Area 
Under Curve (AUC) 
untuk menentukan faktor 
penyebab gerakan tanah 
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Faktor Kemiringan Lereng 
Faktor kemiringan lereng diklasi-fikasikan 
kedalam 6 kelas derajat kemi-ringan berdasarkan 
klasifikasi Van Zuidam (1983). Setelah 
dilakukan tumpang susun antara jumlah kejadian 
gerakan tanah dengan kelas kemiringan lereng, 
dilakukan perhitungan nilai bobot (Weight Of 
Evidence/WOE) pada masing-masing kelas 
lereng. Nilai pembobotan dari faktor ini antara -
0,814 sampai 2,304. Nilai negatif mengandung 
arti bahwa kerapatan gerakan tanah lebih rendah 
dari normal dan nilai positif berarti kerapatan 
gerakan tanah lebih tinggi dari normal. Adanya 
gradasi warna dari hijau ke merah 
mengindikasikan kecenderungan terjadinya 
gerakan tanah akan semakin tinggi. Pada 
Gambar 2 dapat dilihat lokasi gerakan tanah 
(titik warna merah) umumnya terjadi pada 
daerah dengan warna merah.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta bobot kemiringan lereng  
Sumber: pengolahan data 
 
Faktor Jenis Batuan 
Faktor jenis batuan diklasifikasikan 
menjadi 48 jenis batuan berdasarkan Peta 
Geologi Lembar 0520 – Takengon. Dengan 
mengacu tahapan yang sama pada data 
kemiringan lereng, untuk mendapatkan jumlah 
kejadian gerakan tanah pada masing-masing 
jenis batuan, dilakukan tumpang susun antara 
data kejadian gerakan tanah dengan data jenis 
batuan. Nilai bobot yang diperoleh dari 
perhitungan mulai dari -10,027 sampai -1,466. 
Semakin besar nilai pembobotannya maka akan 
semakin besar pula kemung-kinan terjadinya 
gerakan tanah. Terlihat pada Gambar 3 banyak 
lokasi gerakan tanah terjadi pada daerah yang 
berwarna merah, yaitu pada Formasi Batuan 
produk vulkanik dari Pusat Gunungapi Geureu-
dong seperti Satuan Telong, Satuan Nama Salah, 
Satuan Lampahan dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Peta bobot jenis batuan  
Sumber: pengolahan data 
 
Faktor Jarak Patahan/Sesar 
Jarak patahan/sesar secara umum juga 
mempengaruhi terjadinya gerakan tanah karena 
banyak kejadian gerakan tanah yang terjadi di 
dekat dengan patahan/sesar. Klasifikasinya 
berdasarkan jarak dalam satuan meter yang 
dibagi menjadi 5 klasifikasi. Nilai pembobotan 
hasil perhi-tungan dari faktor jarak patahan/sesar 
mulai dari -0,152 sampai 0,670. Kejadian 
gerakan tanah bervariasi terjadi pada jarak 100 
sampai 400 meter dari patahan/sesar. Namun 
demikian, lebih dari setengah total kejadian 
gerakan tanah terjadi pada jarak diatas 400 meter. 
Peta bobot jarak patahan terhadap gerakan tanah 
dapat dilihat pada Gambar 4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Peta bobot jarak patahan/sesar 
Sumber: pengolahan data 
Faktor Penggunaan Lahan 
Pada faktor penggunaan lahan, klasi-
fikasinya berdasarkan tata guna lahan yang 
Nilai Bobot
-10,027 (Formasi Rampong) 
-9,982 (Pusat Gunungapi Telago) 
-9,957 (Anggota Ramasan) 
-9,954 (Formasi Batugamping Sise) 
-9,945 (Dusun Member) 
-9,941 (Formasi Batugamping  Sitoptop) 
-9,940 (Formasi Sipopok) 
-9,936 (Formasi Bale) 
-9,935 (Formasi Simelit) 
-9,934 (Anggota Batuan Gunungapi) 
-9,933 (Komplek Doson) 
-9,931 (Anggota Batugamping  
-9,930 (Formasi Geumpang) 
-9,929 (Formasi Peuteu,Granit  
-9,928 (Formasi Meucampli) 
Terumbu) 
Bergang) 
-9,927 (Anggota Batupasir Peuneulien, 
Satuan Enang-Enang,Formasi Baong) 
-9,926 (Anggota Batugamping Reue- ngeuet,Daling Granit, Anggota Male, Formasi Batuan Gunungapi Kenyaran, Formasi Batugamping Teunom) 
-3,847 (Aluvium Muda) 
-3,431 (Takengon-Calang(Cak)) 
-3,030 (Satuan Lampahan) 
-2,861 (Serpentinit) 
-2,189 (Satuan Nama Salah) 
-1,466 (Satuan Telong) 
-6,726 (Kelompok Pameue) 
-6,452 (Formasi Tawar) 
-6,184 (Formasi Batuan Gunungapi Brawan) 
-6,116 (Anggota Isak) 
-6,080 (Formasi Kluet) 
-5,817 (Anggota Arulsane) 
-5,218 (Formasi Penarum) 
-5,208 (Formasi Kieme) 
-4,716 (Formasi Bruksah) 
-4,403 (Kelompok Woyla Tak Terpisahkan) 
-4,226 (Formasi Bampo) 
-9,925 (Formasi Keutapang,Intrusi Bateekeubeu, 
Granit Semelit,Formasi Batuan Gunungapi  Meugeurinceng,Granodiorit Tak Bernama,Kom- plek Ultramafik Beatang,Batugamping Tak  terpisahkan) 
Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA)  
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala  
 
- 100  Volume 2, No. 2, Mei 2015  
 
dibagi menjadi 11 klasifikasi. Nilai pembo-
botannya mulai dari -5,205 sampai 1,973. Warna 
merah menunjukkan gerakan tanah dari faktor 
penggunaan lahan dapat terjadi dengan 
kemungkinan yang tinggi. Pada umumnya 
gerakan tanah banyak terjadi di daerah 
perkebunan, pertanian lahan kering dan sawah 
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Peta bobot penggunaan lahan  
Sumber: pengolahan data 
 
Faktor Curah Hujan 
Klasifikasi faktor curah hujan dibagi 
menjadi 6 klasifikasi berdasarkan curah hujan 
tahunan dalam satuan mm/tahun. Nilai 
pembobotan dari faktor penyebab gerakan tanah 
ini mulai dari -5,475 sampai 0,438. Banyaknya 
gerakan tanah yang terjadi pada curah hujan 
2500 sampai 4500 mm/tahun mengindikasikan 
bahwa sema-kin sering terjadinya hujan akan 
menam-bah beban di dalam batuan atau tanah 
yang dapat mengakibatkan terjadinya gerakan 
tanah. Adapun peta bobot curah hujan dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Peta bobot curah hujan 
Sumber: pengolahan data 
 
Faktor Kegempaan 
Faktor kegempaan dibagi menjadi 5 
klasifikasi berdasarkan nilai Peak Ground 
Acceleration (PGA). PGA merupakan per-
cepatan batuan dasar yang timbul akibat adanya 
gempa. Jumlah gerakan tanah yang terjadi 
merata pada setiap klasifikasi ke-gempaannya 
dimana nilai pembobotan dari faktor kegempaan 
ini dimulai dari -2,063 sampai 2,793, seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 7.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Peta bobot kegempaan 
Sumber: pengolahan data 
 
Perhitungan Nilai Area Under Curve (AUC) 
Dalam menentukan faktor-faktor pe-nyebab 
gerakan tanah apa saja yang paling dominan dan 
berpengaruh terhadap terja-dinya gerakan tanah 
di Kabupaten Aceh Tengah, diperlukan 
perhitungan nilai Area Under Curve (AUC). 
Nilai AUC 0,5 merupakan batas minimum yang 
diper-bolehkan untuk menyatakan suatu faktor 
penyebab gerakan tanah berpengaruh ter-hadap 
terjadinya gerakan tanah, didapatkan dari 
perbandingan antara persentase total luasan area 
kelas faktor penyebab gerakan tanah dengan 
-5,475 (Curah hujan 2000 – 2500 mm/tahun) 
-5,431 (Curah hujan 1500 – 2000 mm/tahun) 
-1,863 (Curah hujan 2500 – 3000 mm/tahun) 
-1,607 (Curah hujan 3500 – 4000 mm/tahun) 
0,349 (Curah hujan 4000 – 4500 mm/tahun) 
0,438 (Curah hujan 3000 – 3500 mm/tahun) 
Nilai Bobot 
Nilai Bobot 
-5,205 (Danau) 
-5,200 (Peternakan) 
-5,196 (Transmigrasi) 
-1,956 (Hutan Lindung) 
-1,018 (Hutan Produksi Terbatas) 
-0,672 (Taman Buru) 
-0,457 (Permukiman) 
1,590 (Pertanian Lahan Kering) 
1,973 (Perkebunan) 
-2,091 (Hutan Produksi) 
0,968 (Sawah) 
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persentase total jumlah gera-kan tanah. Pada 
Tabel 1 dapat dilihat nilai AUC hasil perhitungan 
dari keenam faktor penyebab gerakan tanah di 
Kabupaten Aceh Tengah. 
Tabel 1. Nilai AUC faktor penyebab  
gerakan tanah 
Faktor Penyebab 
Gerakan Tanah Nilai AUC 
Kemiringan lereng 
Jenis batuan  
Jarak patahan/sesar 
Penggunaan lahan 
Curah hujan 
Kegempaan 
0,574 
0,884 
0,534 
0,815 
0,615 
0,823 
Sumber: pengolahan data 
 
Berdasarkan tabel di atas, seluruh faktor 
penyebab gerakan tanah yang di analisis dapat 
dijadikan sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap terjadinya gerakan tanah di Kabupaten 
Aceh Tengah.  
Validasi di Lapangan 
Pada kondisi di lapangan, umumnya banyak 
lokasi gerakan tanah terjadi pada batuan yang 
berasal dari Pusat Gunungapi Geureudong yang 
terdiri dari abu, aliran andesit dan berbatu apung 
serta breksi, konglomerat dan batupasir. 
Kemungkinan telah mengalami proses 
pelapukan yang tinggi sehingga kerentanan 
terjadinya gera-kan tanah juga tinggi. Salah satu 
contoh jenis batuan yang banyak mengalami 
gerakan tanah dapat dilihat Gambar 8 yang 
berupa endapan vulkanik pasir tufan, bersifat 
lepas dan lapuk. Jenis batuan ini termasuk ke 
dalam Satuan Telong. Penye-baran batuan ini 
banyak dijumpai di daerah Desa Blang Mancung 
Atas, Desa Blang Mancung Bawah, Desa Bah 
yang semuanya termasuk ke dalam Kecamatan 
Ketol.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Jenis batuan yang berupa endapan 
vulkanik pasir tufan, bersifat lepas dan lapuk sebagai 
salah satu penyebab gerakan tanah 
Sumber: hasil survei lapangan 
Setelah kejadian gempa bumi tektonik pada 
tanggal 2 Juli 2013, banyak daerah-daerah di 
Kabupaten Aceh Tengah menga-lami gerakan 
tanah. Hal tersebut menun-jukkan bahwa faktor 
kegempaan juga memberikan andil sebagai 
penyebab domi-nan terjadinya gerakan tanah di 
Kabupaten Aceh Tengah.  
Faktor berikutnya yang berpengaruh 
terhadap terjadinya gerakan tanah adalah 
penggunaan lahan. Jika dilihat dari peng-gunaan 
lahan, lokasi gerakan tanah banyak terjadi pada 
daerah perkebunan. Daerah perkebunan yang 
terletak pada lereng bukit dapat memiliki tingkat 
kestabilan tanah yang rendah dan dapat 
menyebabkan terjadinya gerakan tanah apabila 
adanya alih tanaman dari yang berakar kuat dan 
dalam menjadi tanaman yang berakar kecil.  
Faktor curah hujan juga merupakan faktor 
dominan terjadinya gerakan tanah. Kabupaten 
Aceh Tengah mempunyaicurah hujan tahunan 
yang berkisar antara 1500 sampai 4500 
mm/tahun. Hampir sebagian besar kejadian 
gerakan tanah terjadi pada kelas curah hujan 
1500 sampai 2500 mm/tahun. Adanya curah 
hujan yang tinggi dapat menyebabkan 
penambahan beban pada material tanah/batuan 
di lereng-lereng bukit yang dapat memicu 
terjadinya gerakan tanah.  
Faktor kemiringan lereng sangat ber-kaitan 
dengan gaya gravitasi suatu massa. Semakin 
besar kemiringan lereng suatu daerah maka akan 
semakin besar pula gaya gravitasi massa pada 
lereng tersebut yang akhirnya dapat terjadi 
gerakan tanah. Pada kenyataan di lapangan, 
banyak daerah per-bukitan di Kabupaten Aceh 
Tengah dengan kemiringan lereng yang curam 
terjadi gera-kan tanah seperti di daerah Desa 
Serempah Kecamatan Ketol, Desa Bah 
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Kecamatan Ketol, Desa Kute Panang Kecamatan 
Kute Panang, dan lain sebagainya. Pada Gambar 
9 dapat dilihat kemiringan lereng yang curam 
sebagai faktor penyebab gerakan tanah pada 
salah satu lokasi di Desa Serempah, Kecamatan 
Ketol.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Kemiringan lereng yang curam sebagai 
faktor penyebab gerakan tanah di  
Desa Serempah, Kecamatan Ketol 
Sumber: hasil survei lapangan 
 
Faktor jarak patahan juga dapat berpe-ran 
sebagai penyebab gerakan tanah. Di lokasi 
kejadian, gerakan tanah banyak ter-jadi pada 
jarak di atas 400 meter dari jalur patahan, namun 
beberapa diantaranya juga banyak terjadi pada 
jarak 100 sampai 300 meter dari jalur patahan. 
Sebagai salah satu contoh dapat dilihat pada 
Gambar 10 (dalam garis kotak warna biru) 
dimana terdapat patahan dengan arah N 93° E 
yang memanjang kurang lebih 7000 meter me-
lintasi 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Kute 
Panang dan Kecamatan Ketol. Pada Gam-bar 11 
terlihat jelas zona patahan tersebut dari citra 
satelit pada bagian selatan Desa Kute Panang, 
Kecamatan Kute Panang. Jarak patahan ini 
dengan lokasi gerakan tanah terdekat sekitar 200 
sampai 300 meter.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Garis patahan/sesar (warna merah) yang 
terdapat di lokasi penelitian 
Sumber: pengolahan data 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Zona patahan/sesar (garis warna merah) 
yang dilihat dari citra satelit melalui aplikasi Google 
Earth pada bagian selatan Desa Kute Panang, 
Kecamatan Kute Panang 
Sumber: pengolahan data 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari perhitungan AUC dimana 
nilai 0,5 sebagai batas minimum yang 
diperbolehkan untuk menyatakan suatu faktor 
penyebab gerakan tanah berpengaruh terhadap 
terjadinya gerakan tanah, seluruh faktor 
penyebab gerakan tanah yang di analisis dapat 
dijadikan sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap terjadinya gerakan tanah di Kabupaten 
Aceh Tengah. Faktor-faktor tersebut adalah jenis 
batuan (nilai AUC 0,884), kegempaan (nilai 
AUC 0,823), penggunaan lahan (nilai AUC 
0,815), curah hujan (nilai AUC 0,615), 
kemiringan lereng (nilai AUC 0,574) dan jarak 
patahan/sesar (nilai AUC 0,534). Hasil validasi 
di lapangan juga menunjukkan bahwa semua 
faktor penye-bab gerakan tanah sesuai dengan 
kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya 
gerakan tanah. 
 
Saran 
Karena keterbatasan data, beberapa saran 
yang dapat dilakukan pada penelitian yang akan 
datang seperti: (1) melakukan analisis terhadap 
faktor-faktor penyebab gerakan tanah yang 
 Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA) Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 
 
Volume 2, No. 2, Mei 2015 - 103 
 
lainnya seperti kan-dungan air tanah, daya 
dukung tanah dan lain sebagainya sehingga hasil 
yang dida-patkan dapat lebih baik lagi, (2) hasil 
dari penelitian ini dapat diteruskan untuk dibuat 
peta zonasi kerentanan gerakan tanah. 
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